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ABSTRAK

Penelitian ini membahas makna konotasi dalam ilustrasi bak truk di Pasuruan,
sebuah bentuk desain vernakular yang sering dimarginalkan sebagai sekadar
ornamen pinggiran dalam studi Desain Komunikasi Visual. Padahal, di wilayah
strategis logistik ini, media tersebut merekam dinamika sosial, kondisi ekonomi,
dan spiritualitas pengemudi. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis tanda-tanda
visual tersebut menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
semiotika Roland Barthes. Analisis difokuskan pada pembedahan elemen visual,
verbal, dan pendukung (fisik truk) melalui tahap denotasi dan konotasi yang
dipertajam dengan 5 Kode Pembacaan (S/Z). Berdasarkan tiga sampel representatif
yang didapat dari populasi, temuan menyimpulkan bahwa ilustrasi bak truk
berfungsi vital sebagai mekanisme perlindungan dan ruang negosiasi identitas bagi
pengemudi dalam menghadapi kerentanan hidup di jalanan. Kebaruan penelitian ini
terletak pada identifikasi pergeseran paradigma visual dari pesan erotis menuju
religius-populis, serta temuan mengenai intervensi fisik material truk yang menjadi
bagian integral dari pemaknaan. Studi ini berkontribusi melegitimasi desain
vernakular sebagai objek studi akademis yang memiliki struktur semiotika logis
serta memperkaya khazanah tipografi khas jalanan.

Kata Kunci: Ilustrasi Bak Truk, Desain Vernakular, Konotasi, Semiotika Roland
Barthes, Pasuruan, Identitas Pengemudi.
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ABSTRACT

This study discusses the connotative meaning within truck bed illustrations in
Pasuruan, a form of vernacular design often marginalized as mere peripheral
ornamentation in Visual Communication Design studies. However; in this strategic
logistics region, this medium records the drivers' social dynamics, economic
conditions, and spirituality. The objective of this research is to analyze these visual
signs using a descriptive qualitative method with Roland Barthes' semiotic
approach. The analysis focuses on dissecting visual, verbal, and supporting
elements (physical truck structure) through the stages of denotation and
connotation, sharpened by the 5 Codes of Reading (S/Z). Based on three
representative samples obtained from the population, the findings conclude that
truck bed illustrations function vitally as a protection mechanism and a space for
identity negotiation for drivers in facing the vulnerabilities of life on the road. The
novelty of this research lies in identifying the visual paradigm shift from erotic
messages to religious-populist ones, as well as findings regarding the physical
intervention of the truck's material as an integral part of meaning-making. This
study contributes to legitimizing vernacular design as an academic object of study
possessing logical semiotic structures and enriching the repertoire of distinctive

Street typography.

Keywords: Truck Bed Illustrations, Vernacular Design, Connotative, Roland
Barthes Semiotics, Pasuruan, Driver Identity
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya, manusia memiliki kebutuhan untuk menyampaikan
perasaan, pemikiran, dan identitasnya untuk disampaikan kepada orang lain.
Dalam konteks desain komunikasi visual (DKV), kebutuhan ini disalurkan
melalui berbagai media visual, baik yang bersifat formal seperti reklame dan
poster, maupun yang tumbuh secara organik dan personal seperti ilustrasi
pada bak truk. Ilustrasi pada bak truk memiliki keunikan tersendiri
dibandingkan dengan media komunikasi visual lainnya karena
mencerminkan pengalaman hidup, nilai-nilai, dan realitas sosial
pengemudinya. Seperti yang diungkapkan Junaidi, pemilik usaha karoseri
truk, para pengemudi dan pemilik truk banyak memilih tema tema tertentu,
diantaranya seperti tokoh agama untuk harapan keselamatan dan kelancaran
rezeki, artis karena ingin rezekinya menular, keluarga agar selalu ingat yang
di rumah, serta wanita untuk hiburan saja. (A. Junaidi, Pemilik Sumber
Ekonomi Karoseri, Kabupaten Malang, dalam Wawancara Pribadi, 15
September 2025). Ini menunjukkan bahwa bak truk dapat menjadi media
komunikasi yang tumbuh secara organik mengikuti budaya masyarakat
lokal.

Menurut Sandi Jaya, akademisi komunikasi visual Fakultas [lmu
Komunikasi Universitas Padjadjaran (dalam CNN Indonesia), truk bukan
hanya sekadar alat transportasi, tetapi juga menjadi media komunikasi
visual yang bergerak, dimana bak truk sering dihiasi dengan berbagai
desain, gambar, dan tulisan yang mencerminkan identitas sosial, ekspresi
personal, hingga pesan budaya komunitas pengemudi truk (Lukisan Truk,
Ekspresi Seni Yang Terpendam Dari Balik Kemudi, 2022). Realitas
kehidupan pengemudi truk, disampaikan oleh Thoriq, seorang pengemudi
truk di Pasuruan, seperti upah yang terbatas dan harus disiasati untuk

mendapatkan uang yang cukup demi keluarga (Thoriq, dalam Wawancara



Pribadi, 14 Agustus 2025). Hal ini menegaskan bahwa ilustrasi bak truk
bukan sekedar hiasan, melainkan cara bagi komunitas pengemudi dan
pemilik truk menyampaikan ekspresi harapan dan identitas.

Untuk memahami lebih dalam bagaimana ilustrasi pada bak truk
menyimpan makna yang tidak hanya bersifat apa adanya (denotatif), tetapi
makna yang lebih dalam (konotatif), penelitian ini menggunakan
pendekatan semiotika Roland Barthes. Barthes menjelaskan bahwa tanda
tidak berhenti pada tingkat denotasi atau makna literal, tetapi memiliki
makna konotasi, yaitu makna tambahan yang dibentuk oleh konteks sosial,
budaya, dan ideologis. Pada tingkat konotasi inilah, suatu visual dapat
dimaknai secara lebih luas dan dalam, karena berinteraksi dengan nilai-nilai
budaya, emosi, dan pengalaman kolektif (Barthes, 2007). Pendekatan ini
penting untuk melihat bagaimana ilustrasi pada bak truk tidak hanya
menggambarkan objek atau kata-kata secara literal, tetapi juga
menyampaikan makna konotatif tentang identitas, harapan, hingga kritik
sosial dari para pengemudi atau pemilik truk itu sendiri. Melalui teori ini,
peneliti berupaya menginterpretasikan lapisan makna yang tersembunyi di
balik ilustrasi bak truk, yang sering kali dipahami secara "seadanya" oleh
masyarakat umum.

Dalam ranah akademik, khususnya dalam bidang DKV perhatian
terhadap fenomena ini masih minim. Sebagian besar studi DKV lebih
berfokus pada desain formal, komersial, atau dalam ranah akademik,
sehingga praktik desain non-akademik seperti pada bak truk kurang
mendapatkan perhatian. Beberapa penelitian telah mencoba mengangkat
fenomena ini. Sukayasa (2009) dalam studinya mengenai ilustrasi bak truk
di Bandung menunjukkan bahwa ilustrasi pada bak truk merupakan bentuk
ekspresi visual dari kelompok yang termarginalkan, yang mencerminkan
kehidupan sosial masyarakat sekitar. Demikian pula, Lim Ellen (2022)
menganalisis konotasi visual mural pada bak truk di Lajur Pantura sebagai
representasi kehidupan masyarakat setempat, dengan menggunakan
pendekatan semiotika Roland Barthes. Meskipun memberi wawasan

penting, kedua studi ini memiliki keterbatasan ruang, media, dan



pendekatan, serta belum menjangkau wilayah secara spesifik terutama
Pasuruan yang juga menjadi jalur distribusi logistik. Oleh karena itu,
penelitian ini dapat mengisi celah kajian DKV dengan menganalisis makna
konotasi dalam ilustrasi bak truk di Pasuruan, Jawa Timur.

Pasuruan sebagai bagian dari jalur Pantura memiliki posisi strategis
sebagai titik persinggungan budaya dari berbagai daerah. Menurut data dari
Badan Pusat Statistik Kota Pasuruan tahun 2023, struktur ekonomi wilayah
ini didominasi oleh sektor perdagangan besar dan eceran (Prambadi, 2024).
Wilayah Pasuruan didominasi oleh aktivitas logistik dan perdagangan,
menjadikannya lintasan penting bagi truk-truk dari berbagai penjuru Jawa
dan luar Jawa. Dengan kondisi semacam itu, ilustrasi pada bak truk di
wilayah ini menjadi menarik untuk dianalisis, tidak hanya sebagai produk
visual, tetapi juga sebagai teks yang mengandung tanda-tanda budaya,
ideologi, dan narasi personal yang ingin disampaikan oleh para pengemudi
atau pemilik truk.

Dengan demikian, penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan
mengungkap pergeseran paradigma visual dalam ilustrasi bak truk, serta
bagaimana visual tersebut mencerminkan narasi-narasi sosial dan budaya
dalam komunitas pengemudi truk. Penelitian yang dilakukan di Pasuruan
pada tahun 2025 1ni berpotensi menghadirkan kebaruan dan keberagaman
tema dibanding penelitian terdahulu. Penelitian ini memberikan sumbangan
bagi ilmu Desain Komunikasi Visual (DKV) dalam melegitimasi desain
vernakular sebagai objek studi akademis yang setara dengan desain formal.
Penelitian ini menantang hegemoni estetika modernisme dengan
membuktikan bahwa "kekacauan visual", distorsi tipografi, dan anomali tata
letak pada bak truk memiliki struktur semiotika yang logis dan fungsi
komunikasi dan identitas. Dengan adanya penelitian ini, juga diharapkan
dapat memberikan pandangan bagi instansi dan komunitas terkait untuk
menambah wawasan terkait praktik yang hidup dan berkembang secara

organik di masyarakat.



B. Identifikasi Masalah
[lustrasi pada bak truk kerap dipandang sebelah mata dan hanya

dianggap sebagai hiasan semata, akibat kurangnya dokumentasi dan
pemahaman terhadap makna dan budaya yang melatarbelakanginya. Selain
itu kajian ilmiah mengenai makna konotasi terhadap ilustrasi pada bak truk

masih terbatas.

C. Pembatasan Masalah
1. Fokus Penelitian
a) Teori yang Digunakan

Penelitian ini berfokus pada analisis makna konotasi yang
terkandung dalam ilustrasi pada bak truk di wilayah Pasuruan,
berdasarkan teori semiotika Roland Barthes. Pemilihan teori
semiotika Roland Barthes didasarkan pada relevansinya dalam
membedah elemen visual. Pendekatan ini mampu mendekode
penanda dan petanda dalam media visual secara komprehensif untuk
mengungkap makna denotatif dan konotatif yang berkaitan dengan
kehidupan sehar-hari atau kebudayaan (Setyaningsih & Palupi,
2023). Barthes menguraikan tiga tingkatan tanda, yaitu denotasi,
konotasi, dan mitos, namun pada kajian ini difokuskan dan dibatasi
hingga tingkat makna konotasi. Pada level inilah muatan identitas
hingga nilai budaya beroperasi. Analisis konotasi sudah cukup untuk
menemukan muatan ideologis tanpa harus melebar ke analisis mitos
yang bersifat sosiologis (Fadilla & Aditya, 2019).

Untuk mempertajam analisis makna konotasi, dalam
penelitian ini akan menggunakan 5 kode pembacaan (Hermeneutik,
Semik, Simbolik, Proairetik, Kultural) dari Roland Barthes. 5 kode
ini dapat membantu mengurai elemen visual dan verbal yang
kompleks pada bak truk, menjadi struktur narasi yang logis dan
sistematis (Barthes, 1973/1990:11-21). Meskipun kode pembacaan
ini pada dasarnya digunakan untuk teks, namun dalam
perkembangannya dan dengan dibantu oleh konsep Anchorage

(Penjangkaran) dan Relay (Estafet/Pemancar) menjadikan gambar



dapat dibaca dengan teks agar pembacaan makna gambar tidak
melebar (Adi, 2013).
b) Objek Penelitian

Penelitian ini menganalisis ilustrasi pada bagian belakang
bak truk, seperti gambar, tulisan, warna, dan lain-lain. Tidak dapat
diambil sebagai populasi apabila hanya mengandung teks saja atau
gambar saja. Penelitian ini tidak membahas teknis kendaraan secara
umum, regulasi transportasi, atau promosi komersial. Kendaraan
pengangkut yang tidak termasuk dalam populasi adalah mobil pick-

up, box, kontainer, dan pengangkut pasir.

Gambar 1. I Ilustrasi pada bagian bak truk (Sumber: tempo.co, 2021)

2. Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kota dan Kabupaten Pasuruan, Jawa
Timur, yang menjadi salah satu wilayah strategis di Jalur Pantura,
penghubung Jawa-Bali, dan jalur selatan (Satrio et al., 2019). Titik
aktivitas truk dapat ditemukan di jalan utama, bengkel truk, dan wilayah
industri.

3. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus hingga Desember

2025.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya

sebagai berikut:

Bagaimana makna konotasi Roland Barthes dalam ilustrasi pada bak

truk di Pasuruan Jawa Timur?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menginterpretasikan makna konotasi

dalam ilustrasi pada bak truk di Pasuruan dengan pendekatan semiotika

Roland Barthes.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini memperkaya keilmuan DKV melalui analisis

komunikasi visual budaya populer dan desain non-akademik,

menggunakan teori semiotika Roland Barthes untuk mengungkap

makna konotasi ilustrasi bak truk.

2. Manfaat Praktis

a.

b.

C.

Bagi Akademisi
Analisis ilustrasi bak truk dapat menginspirasi gaya visual

dan penyegaran media komunikasi visual untuk tugas DKV, seperti

di mata kuliah identitas visual, media kreatif, dan visual branding.

Bagi Komunitas
Hasil penelitian ini mendorong komunitas truk, mulai dari

produsen truk, karoseri, pengemudi, hingga pemilik, untuk melihat
kendaraan sebagai ekspresi budaya. Dengan menyadari hal tersebut,
potensi komodifikasi ilustrasi bak truk dapat meningkatkan peluang

usaha baru bagi komunitas.

Bagi Pemerintah
Penelitian ini dapat memberi masukan untuk membangun

kebijakan bagi Dinas Kebudayaan, Transportasi, dan Pariwisata
untuk melestarikan bak truk sebagai media ekspresi atau komunikasi

visual. Hal ini dapat mengembangkan kebudayaan, wisata khusus



d.

€.

seperti festival bak truk, dan pertumbuhan ekonomi kreatif,
khususnya bagi daerah.

Bagi Industri Kreatif
Penelitian ini membuka wawasan baru bagi pelaku industri

kreatif, khususnya di bidang ilustrasi, desain visual, dan produksi

media kreatif berbasis komunitas.

Bagi Media Massa

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi media massa
untuk membuat narasi mengangkat tema budaya visual jalanan yang
belum banyak terekspos, khususnya desain ilustrasi bak truk.
Dengan mendalami narasi-narasi budaya dari lapisan masyarakat
marjinal, seperti pengemudi truk, ini membuka ruang jurnalisme

yang berpihak pada keragaman ekspresi budaya.



